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PERUBAHAN KANDUNGAN NH;' TANAH AKIBAT DEKOMPOSISI AZOLLA
PADA TANAH SAWAH DIBERI PUPUK BERBEDA

Ainin Niswati
Turusan [lmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung, JI. Sumantri Brojonegoro No. 1,
Bandariampung 35145, e-mail: niswati@unila.ac.id

ABSTRACT
"5 wse of Azolla in paddy field has been suggested because of various advantages, such
us nitrogen source. A greenhouse experiment was conducted to study the effect of singly
nitrogen, phosphorus, and potassium or their combination on soil ammonia (NH,") content
that was treated by Azolla, and to study Azolla decomposition in paddy soils. The
experiment was arranged by randomized completely block design with four replications.
The treatments in soil were control (without fertilizers), nitrogen-phosphorus-potassium
(NPK), PK, NP, and NK with each dosage at 100 kg ha'. The observations were -
conducted at 3, 5, 7, 14, and 21 days after treated. “The results showed that fertilization
with N, P, or K and their combination give significantly effect on NH," content in soil.
NH," content was higher in soil treated with NPK, NP, or NK than that in control or PK at
3, 7, and 14 days after treatment. The NH," content in soil increased with the time of
incorporated of Azolla in paddy soil. Differences in'soil nutrient were not significantly
effect on N and C content of Azolla as well as decomposition rate of Azolla. However, N-
total of Azolla increased and C-total of Azolla decreased along with decomposition of
Azolla in paddy soil. '
Key Words: Azolla, NH,", NPK fertilizers, paddy soils

PENDAHULUAN

Pupuk kimia semakin lama semakin mahal dan ketersediaannya sering menjadi
masalah di Indonesia. Selain itu penggunaan pupuk kimia terus menerus di- lahan padi
sawah tidak menjamin pertanian berkelanjutan dan menyebabkan polusi air. Oleh karena
itu diperlukan strategi dan upaya alternatif untuk menyediakan unsur hara makro nitrogen
bagi tanaman yang terintegrasi dan sekaligus sebagai pemasok bahan organik bagi tanah
sehingga pertanian padi sawah berkelanjutan dapat diciptakan.

Paku air Azolla merupakan pupuk hijau yang sudah lama digunakan di beberapa
Negara Asia, Amerika Selatan dan Afrika (Lumpkin dan Plucknett 1982; Van Hove dan
Lejeune, 1996; Carrapigo et al., 2000). Ketersediaan nitrogen dari Azolla untuk
<ebutuhan pertanian sudah tidak diragukan lagi, sebab Azolla mempunyai kemampuan
—onombat  nitrogen udara adanya endosimbion Sianobakteri Anabaena azollae
(rulasoorya et al., 1982; Peters dan Mayne, 1974; Peters dan Meeks, 1989). Penelitian
lapangan Niswati dan Nugroho (1996) menunjukkan bahwa Azolla dapat mensubsitusi
50% dosis pupuk N kimia (urea) di tanah Ultisols Taman Bogo, Lampung sedangkan,
Yusnaini dan Nugroho (1995) menunjukkan bahwa Azolla dapat mensubsitusi 8§0% dosis
pupuk urea di tanah sawah yang dilakukan di rumah kaca. Sementara itu Gurung dan
Prasad (2005) melaporkan bahwa penggunaan Azolla pada padi sawah meningkatkan
kandungan nitrogen tanaman padi.

Penelitian tentang kecepatan pertumbuhan dan reproduksi Azolla sudah banyak
dilakukan (Lumpkin and Plucknett, 1982; Kulasoorya et al., 1982), tetapi -hal yang masih
perlu klarifikasi kaitannya dengan penyediaan nitrogen bagi tanaman adalah kapan saat
optimal Azolla melepaskan nitrogen ke lingkungannya. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa Azolla dapat melepaskan nitrogen bagi tanaman pada saat terdekomposisi di dalam

131



Prosiding Semirata

Bidang llmu-llmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tahun 2011
ISBN : 978-979-8389-18-4

rznzh. Dekomposisi Azolla sangat cepat, 3-6 minggu, dengan melepas 56-80% nitrogen ke

“=lzm tznah (Niswati dan Nugroho, 1996). Namun hal seperti ini tidak berlangsung umum,

<ungan akan mempengaruhi laju dekomposisi dan kecepatan pelepasan nitrogen,

S NH." pada tanah-tanah sawah. Oleh karena itu bagaimana pengaruh unsur hara

= z2da di dalam tanah terhadap pelepasan nitrogen oleh Azolla dan proses
composisinya perlu diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kecepatan dekomposisi Azolla dan
wandungan NH,' tanah pada tanah yang dipupuk nitrogen, fosfor, dan kalium serta

MOUIE

xombinasinya.

METODE PENELITIAN

Persiapan Contoh Tanah dan Perlakuan

Contoh tanah sawah diambil dari Desa Merak Batin, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung selatan dari kedalaman 0-20 cm yang mempunyai pH tanah 5,97, C-organik
134%; N-total 0,21%; P-tersedia 4,8 ppm; KTK tanah 6,81; dan kandungan pasir
53.78%, debu 25,68% dan liat 20,54. ’

Tanah dari lahan dikeringudarakan, lalu dibersihkan dari sisa-sisa akar tanaman dan
«erikil serta diayak dengan menggunakan saringan berdiameter 2 mm. Seberat 1 kg tanah
oerat kering oven (BKO) dimasukkan ke dalam pot dan diberi pupuk sesuai dengan

il A

perlakuan, yaitu: kontrol (tanpa pupuk); Pupuk NPK, Pupuk NP, Pupuk PK, dan Pupuk
NEL Dosis masing-masing pupuk adalah : urea (N) 100 kg hal, TSP (P) 100 kg"l ha™! dan
KC1(K) 100 kg hal. Ulangan yang diterapkan adalah 4 kali. Kemudian tanah dan
cupuk diaduk rata sambil diairi sehingga membentuk tanah sawah dan digenangi setinggi 5
cm. Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2010.
Persiapan Dekomposisi Azolla

Azolla diambil dari persawahan Desa Kedaloman, Kecamatan Talangpadang,
Kzbupaten Tanggamus yang mempunyai kandungan nitrogen sebesar 2,12% per Azolla
kzring dan C-total sebesar 28,96% per Azolla kering. Seberat 20 g Azolla (BKO)
“imasukkan ke dalam kantung-kantung strimin berdiameter 2 mm, dijahit dan dimasukkan

£z dalam tanah sawah dalam pot yang sudah disiapkan sedalam 5 cm. Pembenaman
cilzkukan setelah tanah digenangi selama 7 hari.

Pengamatan
Pengamatan bobot kering dan laju dekomposisi Azolla dilakukan setiap 3, 5, 7, 14,

Zzn 21 hari setelah Azolla dibenamkam dengan cara mengambil Azolla dalam kantung

smmin.  Azolla dari dalam tanah dibersihkan dari sisa-sisa tanah lalu ditimbang bobot
feringnya. Laju dekomposisi dihitung dengan mengurangkan bobot awal dengan bobot

s=izlah dekomposisi dibagi' dengan waktu. Pengamatan kandungan NH,4" tanah, N- total

“an C-organik Azolla dilakukan pada 3, 7, dan 14 hari setelah pembenaman. Analisis
NVH. dilakukan dengan metode Metode Indophenol biru (Kang et al., 2003).
Analisis Data

Data yang diperoleh dirata-ratakan dan dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan
“engan Uji Beda Nyata Terkecil pada Taraf 5%. Untuk melihat data perubahan variabel

Fengamatan, data setiap pengamatan ditabulasi dan diplotkan secara deskriptif,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum kandungan ammonium (NH,") tanah akibat pembenaman Azolla pada
Serbagai tanah sawah yang dipupuk kimia tidak menunjukkan perbedaan yang nyata secara

siatistik, kecuali pada 7 hari setelah pembenaman. Tetapi semakin lama pembenaman
olla, kandungan NH4" pada tanah semakin tinggi (Gambar 1). Pada 7 hari setelah

(L

, .
[N
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pembenaman diperlihatkan bahwa tanah yang dipupuk nitrogen (perlakuan NPK, NP, dan
K menunjukkan kandungan NH," sangat nyata lebih tinggi jika dibandingkan dengan
«ontrol dan tanah yang diperlakukan dengan NK saja. Namun fenomena ini belum dapat

iclaskan apakah NH4" yang terdapat dalam tanah disumbangkan oleh Azolla atau darj

cupuk urea.
20
18

NH4, "N tanah (g kg

Kontrol

Pemupukan

w3 hari &7hart W21 hari

Gambar 1. Kandungan NH," tanah akibat pemupukan dan perubahannya selama pembenaman. Huruf yang
sama pada bar menunjukkan perbedaan yang nyata pada Uji BNT taraf 5%. Tongkat pada

bar menunjukkan standard deviasi data.

Seiring dengan lamanya waktu pembenaman, kandungan NH4" tanah meningkat

pada semua perlakuan, yaitu dari sekitar 2 mg kg™ pada hari ketiga menjadi sekitar 11 mg
.g”' pada hari ke-21. Kemungkinan kandungan NH," ini akan meningkat terus sampai hari
ke 35 dan setelah itu akan menurun. Dalam praktiknya pembenaman Azolla pada lahan
sawah dilakukan 3 kali sesuai dengan kebutuhan nitrogen tanaman padi dan karena
cepatnya nitrogen hilang dari lingkungan tanah. Watanabe et 4l. (1977) melaporkan
bahwa ketersediaan nitrogen dari Azolla lambat, sedangkan Singh (1977) dalam
Lumpkin dan Plucknett (1980) menjelaskan bahwa Azolla terdekomposisi setelah §-10
hari setelah pembenaman pada tanah sawah di India. Pemberian Azolla yang tepat
waktunya akan melepaskan nitrogen sesuai dengan kebutuhan tanaman dan pelepasan
! zXan terus berlangsung selama periode pertumbuhan tanaman (Niswati dan
‘ugroho, 1996; Yusnaini ez al., 1995). Selain itu pula penambahan Azolla selain
‘1 menyumbangkan unsur nitrogen juga akan menyumbangkan unsur-unsur
lainnya sebagai hasil dekomposisi tersebut. Pemberian urea ke tanah akan cepat
mengalami hidrolisis, sebagian langsung diserap tanaman dan yang tidak terserap akan

ninggu-minggu pertama setelah pemberian Urea. Proses ini lebih cepat terjadi bila
dibandingkan dengan proses mineralisasi Azolla
Laju dekomposisi Azolla yang dibenam tidak dipengaruhi oleh perlakuan
mupukan tanah. Hal tersebut terlihat pada Gambar 2 (a) dimana penurunan bobot kering
Azolla saling berhimpit antar perlakuan dan pada Gambar 2 (b) terlihat bahwa laju
Jekomposisi Azolla pada semua perlakuan sekitar 0,4 g hari’. Selanjutnya dari Gambar 2
t bahwa penurunan bobot kering Azolla mulai cepat setelah 7 hari pembenaman.

min

hilang melalui penguapan dan denitrifikasi. Peristiwa inj terjadi dengan cepat pada -
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zmbar 2. Bobot kering Azolla selama pembenaman (a) dan laju dekomposisi Azolla padaberbagai

perlakuan pemupukan tanah (b).

Kandungan C-organanikk Azolla juga tidak dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan

Namun C-organik Azolla menurun drastis pada 3 hari setelah pembenaman dimana
semula 28.9% menjadi sekitar 8,5%

dan selanjutnya penurunan kandungan C-

zan ik lebih lambat sampai mencapai sekitar 5.8% pada hari ke 21 (Gambar 3).

Jisalll

35 T

30 +

C-organik Azolla (%)

—o—Kontrol

Awal

3 hari 7 hari 21 hari

Waktu setelah pembenaman

szmbar 3. Kandungan C-organik Azolla pada perbagai perlakuan pemupukan dan perubahannya selama
pembenaman.

Demikian juga dengan kandungan nitrogen total Azolla tidak dipengaruhi oleh
c=rizkuan pemupukan pada tanah. Pada 3 hari setelah pembenaman kandungan N-total
~Zolla menurun dari 2.12% menjadi 1.49% - 1,92% dan secara perlahan menurun menjadi

1.25%-1.77% (Gambar 4).
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Waktu setelah pembenaman

Cambar 4. Kandungan N-total Azolla pada perbagai perlakuan pemupukan dan perubahannya selama
pembenaman.

Penurunan nisbah C/N terlihat sangat cepat pada 3 hari setelah pembenaman dan
setelah itu lebih lambat. Hal ini berarti dekomposisi Azolla sangat cepat dari nisbah C/N
darl 13.66 mencapai 4,41 ~ 5,65 hanya dalam waktu 3 hari pembenaman dalam tanah
Gambar 5). Tetapi dalam waktu yang demikian singkat nitrogen yang dikeluarkan belum

optimum, bila dilihat dari NH," dalam tanah baru tinggi setelah 7 hari penggenangan.
16.00 +
14.00 + ‘
—o—Kontrol
12.00 +

Rasio /N Azolla
[o0]
(@]
lo]

Awal 3 hari 7 hari 21 hari

Waktu setelah pembenaman

—ambar 5. Nisbah C/N Azolla pada perbagai perlakuan pemupukan dan perubahannya selama pembenaman.
Kenaikan pH tanah juga diperlihatkan oleh pembenaman Azolla ke dalam tanah,
tztapi tdak dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan. Juga melaporkan bahwa pemberian
ll2 pada dosis tertentu akan meningkatkan bahan organic tanah, N, P, K, Ca, Mg, dan

Nz (Awodun, 2008).
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KESIMPULAN DAN SARAN
_z= penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk nitrogen, fosfor,

LAl PRI

o =z0 kzlium hanya mempengaruhi kandungan ammonium pada 7 hari setelah
semoenzman Azolla. Laju dekomposisi dan nisbah C/N Azolla tidak dipengaruhi oleh
e cusan tanah. Kandungan ammonium tanah meningkat seiring dengan waktu sampai

wers k= 21 setelah pembenaman Azolla, sedangkan nisbah C/N menurun tajam pada awal

Tkl - e DLLCL

semoenaman dan selanjutnya menurun lambat sampai hari ke-21.
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